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ANALISA PERBEDAAN PEMAKAIAN

SUNNAH DAN HADIS DAI,AM PENGEMBANGAN SYART I AH

Ha1 terpentlng yang harus diperhatlkan dalam me

matrami sunnah dan F{adis dlsini, tentunya tldak hanya

memandang dari seqri yang menJadi sasaran sabJek yang

dijadikan sebagai sandaran pengutipannya. Tetapl harus
pura memperhatikan obyek yang diJadikan sebagai materi
dalam redaks.l matan yang dlmuatnya.

Memanq ka rau ditin j au dari segl sandar.an antara
sunnah dan Fladis itu berasar dari sabjek yang sama te
tapi dari segi esensinya tldakrah demiklan adanya. Dan

untuk meng,etahui perbedaan dari kedua lstirah tersebut
tentunya juga tldak repas menlnjau kembali pada artl
dari sudut bahasa kemudian dlkaltkan pura clengan artl
(pengertian) secara istirah dari pendapat tokoh-tokoh,
ulama ahri clan darir-darir yang ada rerevansinya dengar

sunnah dan Hadis. Maka dari sinl akan dapat mengetahui

Perbedaan juga kesamaannya.

seeara- umum yang membedakan antara sunnah dan
Hadis itu <iari pandangan UIama Ushul Flqh,
mengidenti.kkan kedunya itu dari pandanqan

Hal yanq semacam.lni merupakan suatu kewaJ

melontarkan pendapat (paham) yang berbeda,
mereka juga mempunya1 landasan dasar yang

kan sebagal penguatnya.

sedang yanq

U lama Hadi_s .

aran didalam

karena darl
dapdt dljadi

qt
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Karena kalau dipandang secara sepinta, kellha
tanya sunnah dan Hadis itu sama, (ldentik). letapl di
balik itu, ternyata Sunnah dan Had1s itu terdapa t
karakterlstlk pada keduanya. sehingga apabira dl kalku
lasikan, maka sunnah dan Hadis itu, mempunyai beberapa
perbedaan atau batasan-batasan tertentu, yakni,

L. Dari Segl f nternal (l,tatan) .

a- sunnah mengandung maLeri-materi amarlyah atau
perbuatan-perbuatan Nabl sAW. yang di. rbksana
kan terus menerus, pada waktu-waktu yang te
Iah ditentukan oleh Nabi.
Hadls memuat kabar berita yang berisi teori
tentang suatu haI yang pernah di sampaikan ke
pada seseorang atau d,lketahui oleh beberapa
orang.

Sunnah merupakan penjelas atau perlnci, d,ari
ayat-ayat A1 eur!)an yang maslh globaf., umum,

mutlak.

Hadis sebagral teori penguat atau pendukunq da
Ei, mater j.-materl AI eur I an yang sudah J ela s
pengertlannya.

Sunnah tidak bertentanqan dengan ayat_ayat A1
Qurr an, adat (kebiasaan) dan akal sehat baha

b.

sanya, tldak berbellt_betlt (muskll)

H"adis ada kalanya yang menylmpang dari ha 1-
haI tersebut, dengan kata lain sebaliknya.
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2. Dari Segi External ( Sanad ) .
B. Sunnah merupakan rlwayat yang mutawatlr, walau

pun Ahad tetapi Mutawatir secara ama11yah.

Hadis ada dua kemungkinan, r,tutawatir dan Ahad.,

tetapi tidak menunjukkan amaliyah yang Mu

tawatlr.
b. Sunnah tidak perlu seleksl (uji)

sanadnya.

Hadis perlu adanya uj1 kualitas
yang berkualitas Ahad.

3. Segi Kualitas Riwayat.

Riwayat Sunnah dijamin kesahihannya
Riwayat Hadls ad.a yang Sahlh, Hasan

atau Maudhu' .

kualitas darl

sa nad, _ bagi

atau Hasan.

dan Dhoif ,

Hal-ha r tersebut di.atas ada lah, baentuk kreteria
atau karakteristik darl sunnah dan Hadis. Maka da ri
sana klta dapat mengretahui perbedaan-perbedaan dan juga
kesamaan-kesamaannya, baik darl segi sandaran - sandaran
n}-a yang dipakal aebagral sumber pengrga lian riwayatnya,
yaknl, Nabl SAW, sahabat, dan tabl,ln.

Kemudlan setelah mengetahul beberapa karakte
ristlk darl sunnah dan Hadls tersebut, maka akan m€ngr
hllanqkan kerancuan yang tertanam dalam hatl atau dalam
fiklran, dan har-har tersebut sangat perru diperhatlken
agar tidak kita temui kembarJ., kerancuan-kerancuan da
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Kemudian berkenaan dengan adanya beberapa ang

gapan yang tidak benar dalam memahami sunnah dan Hadis
yang mana menganggapr bahwa sunnah dan Hadis tersebut
identik. Maka dari slnl adarah sarah satu dari pema

haman yang belum benar.

Perl u kami tega ska n kemba I i, meng,ena i . penger

t,ian sunnah dan Hadj.s itu, yang sering mendatangkan ke

sarahan persepsi, pada sebagian orang yang memahami ar
ti dari Sunnah dan FIadis tersebut.

Dalam menetahiu kejelasan dari semuanya ini,
tidak hanya berhenti pada pengertian lstirah saja, te
tapi karau kita llhat dari segi bahasa, maka - artiyrya
berEeda, darl sini kita dapat memirah arti darl kedua

Dyde yakni : Hadis itu, merupakan kabar berita atau
perkataan yang disampaikan dari seseoranq pada orang
lain. sedangr sunnah, ada rah tata cara atau tindak prl
laku Nabi SAW.

Kemudian apabi Ia haI tersebut kj.ta h ubungka n

dengran sunnah dan Hadis yang merupakan ajaran Nabi sAv{

maka, darl sini tentunya tidak sama pengertlannyaryaErg
mana Sunnah dan Hadj.s, dalam pengertlan ulama Ushu I
rlqih dan sebagla.tr'ulama yang rain, Juga membedakan ke
dua istilah tersebut.

Yang pada intinya,
Sunnah adalah tata eara ya

tan atau tj.ndakan yang di

mereka memberikan pengertian
ngt' mencerminkan pacla perbua

tempuh oleh l.iabi dalam ke
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hidupan seharl-hari yang berkesan rutinitas. Bailc itu
dalam hal ucapan, perbuatan dan ketetapannya.

Dan Hadj.srberupa sabdaan-sabdaan Nabi SAW. yang

pernah di sampaikan Nabi didepan sahabat, baik itu me

rupakan nasehat, peraturan (norma-norma) aqrama. Dan se

bagian sifatnya memberi tahukan atau pemberitaan. Maka

dari situ, pada hakekatnya antara sunnah dan Hadis itu
memangr berbeda.

Eetapi telah terjadi suatu polenlk diantara se

bagian orang rslam yang masih kabur daram memahami ke

duanya (Sunaah dan Hadis), karena mereka menganggap ,

sunnah dan Hadis itu sama, dan kedudukannyapun mereka

anggap sama, yaitu dlbawah AI eur,an.
Kemudian ha1-haI yang akan dibahas dalam pemba

hasan kali ini, mengenai akibat dari kerancuan sunnah

dan Hadis. seberum klta membahas tentang suatu perkara
maka ki.ta harus ketahui duru sebab aklbatnya. Akibat
darl dari kerancuan dlsini adalah, dlsebabkan .karena
beberapa har mengenal pengertian darl sunnah d.an Hadi.s

ltu sendirl, dan juga jarang adanya kekonsekwenslan da

lam penyebutannya, sebagaimana har lnl telah dfBebut
kan dengan gamblang pada bab sebelumnya.

untuk mengetahul pengertian yanq logls tentang
sunnah dan Hadis itu. sullt seka11. Kalau tidak ._...dl

sertai dengran pengetahuan yang dapat mendukung kearah
keduaoya. Karena kalau hanya sekedar mengetahul Hadis
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saja, tanpa mengetahui ilmu ushul riqih, Tarikh Tasyrl,,
atau Tafsir. Maka surit sekarl untuk memahami sunnah
dan Hadis secara benar. rlmu-ilmu tersebut adarah fak
tor pendukung untuk rebih mengiarah dalan memahami Hadis

dan Sunnah itu.
Memang tidak dapat di pungkiri lagi, hampir se

bagian dari orang musri.m sendi.ri, tldak faham benar da

lam memahami sunnah dan Hadis, karena mereka ..:m€Dgang
gap keduanya itu tidak ada bedanya satu sama laino rr€

mang' sunnah dan Hadis itu tidak berbeda karau dl rihat
dari sandaran yang dijadikan sumber i.nformasi. Tetapi
secara esensi (maksud) yang dl kandungnya tidak begitu
halnya, maka Hadis tidak selamanya mengiandunq kete
tapan hukum, seperti halnya Hadis_hadis yang meng:ung
kap sifat dhohiriyah Nabl SAW.

Pada dasarnya, kerancuan i tu t'mbul dari mereka
yang hanya memahami (mengetahui) sunnah dan Hadi.s yang
sif atnya sepintas ra 1u, tanpa mend,a rami- rebih jauh. Ma
ka dari slnl tldak jarang tlmbul anggapan yang mengi
dentikkan begitu saja antara sunnah dan Hadis ituratau
memahaml perbedaan yang ada pada keduanya tersebut.

sehingga darl sini, dapat menlmburkan kesarahau
daram mempersiapkan pada keduanya itu, atau boreh Jadl
memutar balikkan antara keduaoyar yang sunnah dl Hadis
kan dan Fiadls dl sunnahkan. Maka har 1ni akan memberl
pemahaman yang salah atau yang tldak pada sebenarnya.
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Dalam memahami Sunnah maupun Hadis,

q?

tentunya,
kita tidak lepas dari Ar eur. an, karena ajaran yang
pokok syari'ah rsram adarah A1 eur'an, sehingga bila
hendak memahami ajaran-ajaran rsram kita tentunya ber
haruan pada Ar eurran terrebih dahulu, baru sunnah dan
Fladis, berikutnya rjma' dan eiyas. oreh karena itu un

tuk memahami sunnah dan Hadi.s, kita tidak akan dapat
menghindar dari AI eurran.

sebab Ar Our'an adarah "ruh,, dan ekslstensi dan
juga merupakan fondasi dari aqama rsram. sedangi sunnah
dan Fladis Nabi adalah pensyarah Ar eur'an secara teori
tis dan praktis dalam penerapannya, oleh karena itu
tidak ada kandungan Sunnah dan F{adis yang teiah ter
bukti kesahihannya bertentangran denqran Ar eurran.

Dari sini danat difaham, bahwa sunnah dan Hadls
apabila dibuat studi banding dengan Al eurran, tidak
akan dapat mengialahkan AI eurtan.

Kemudi.an menqenal Sunnah dan F{adis disinl, ap.
blla dilihat dapi pendekatannya terhadap Al eur,an, me
ka sunnanrah yang leolh dekat dei:gan AI Qur'an darl
pada Hadis. sehinggra Mak-hu1 mengratakan bahwa Ar ourtan
leblh memerlukan penJelasan sunnah, darl pada -sunnah

kepada Ar eur'-.7o. Dan Qu;rna.h dlslnl leblh dl .fuagst
kan (drtekankan) dalanr hal ibadah dan muamalah. Karena

,t i "i "ll.Yr;T'r*?,Y"
Firihabi ai Sunnah aI StbaaI rslamlyah , ige g, hul]io

Syuhbah,
'A1 Buhus
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nya sunnah dikatakan sebagal sumber hukum rsram seterah
AI eur'an?1.

Da ram artLan, apabi ra pada ma sa rah lbad,an : dan

mut amarah. Maka hendaknyarah mengambll keputusan yang

ada dalam As sunnah, dan apabira hendak mengetahui ke

tentuan hukum dan amaran-amaran yang berkaltan dengan

mukarraf, maka hendaknya dalam ha1 ini harus berdasar
kan pada sunnah Rasulurrah, bisa Juga diterangkan daram
Hadis. Sebaqaimana saran Imam Malik, apabila hendak me

ng:amalkan suatu keputusan Hadi-s, maka dilihat duru ke
putusan dalam Sunnah. yang diungkap pula oleh
Ghaza11, yang mana Sunnah itu tercermin pada

Imam

sega I a
aspek tatacara Nabi dan juga para pengrikutnya (ahli Ma

dinah) sebagai kota tempat Nabi tinggar. Maka dari i.tu
segara tingkah raku juga segara keputusan dari!{abi sAw,

di ikuti dan dilestarlkan oleh mereka.

sebagraimana dlkemukakan oreh rbnu Talmlyah, pada
bahasan terdahuru, bahwa sunnah tercermin pada sepak ter
jang Nabl sAw, yang dilestarlkan oreh umat rslam darl
masa-kemasa. Dan Hadis adalah berlta yang dlsandarkan .
kepada Nabl SAli, setelah kenablan, maka adanya ( Iahlr
nya Hadls itu lebih dahulu Sunnah.

pantas ulama saIaf, sangat memeqang teguh ajaran
yang telah diterlmanya dari Nabl sAw, melalul suanahnva

7l Yusuf ehard.hawi., Stud.i Krltls As Sunn_ah,genda karya, Bandungfr 1995r-h;f 43.
Trl
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Kputusan dari mereka tersebut, tentunya melalul
beberapa pertlmbangan, menginqat sunnah dan Hadis lnl,
menurut segolongan ulamak Hadls, berbeda-beda jalur
daram produk riwayatnya. sebagalmana sunnah apabira di
tinjau dari ruang yang meringkupinya, maka sunnah me

rupakan hasil produk Mutawatlr dari masa-kemasa.

Karena Sunnah merupakan suatu perbuatan atau
tindakan rasul sAW. yang senantlasa dl abtrakslkan dl
depan para sahabatnya, maka dari slnlr paEa sahabat itu
dapat memproduksi riwayat tentang segara aktifi.tas sa
panjang sejarah hidup rasurullah sAw. Kemudian oleh
mereka dljadikan suatu dokumen aktuar, baik daram
bentuk tekstuar maupun daram bentuk kontekstual.

Adepun Hadis, tldak sama ha rnya dengan sunrrah,
karena Hadis dlslni merupakan pemberltaan tentang se
suatu (har-ha1) yang pernah dl perbuat atau dituturkan
Nabl pada seseorangr yang kemudlan terbentukrah Hadi.s
(xhabar) Ahad. rnllah salah satu faktrir dikalahkan mar
tabatnya oleh sunnah, mesklpun pada kenyataannya sunnahr

ltu ada yang Ahad. Tetapl, dlakul kemutawatlrannya da
1am bentuk amallyah yang mentradlsl darl masa-kemasa .
sebenarnya perbedaan yang sangat pokok darl sunnah dan
Hadls adalah dari segl royaritas amallyahnyardlsamplng
yang ralnnya. Dan hal yang terpenting yang harus dl
perhatlkan dalam mendeteksl Fradis adarah, pada kualit
tas sanad dan matannya.
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sehubr:ngan dengan adanya pan<iangan yang membeda

kan antara sunnah dan Hadis tersebut, hal lni terJadl
karena ada pula pendapat 1a1n yang mempersepsikan sama

pada keduanya 1tu. Dengan kata lain bahwa Sunnah dan

Hadis ltu ada yang mempersepsikan sama dan ada Juga dl
antara yang lain mempersepslkan berbeda

Adapuir bagl mereka atau para tokoh yFBg membeda

kannya ltu antara Ia in, sebaga i berlkrrt ini :

1. rmam Abi Barkati Abdullah bin Ahmad aI Ma'ruf, mem

persepsi.kan sunnah adarah suatu ketetapan Rasur sAw

baik itu daram bentuk perkataan, perbuatan dan taq-
rirnya. Sedang Hadis hanya berupa apa yang dl sabda

kan sa ja.
2.

3.

Imam Syafiri, membedakan Sunnah dan Hadis itu
nilai kehuJJahannya, yakni mensejaJarkan peri
Sunnah dengan AI eur, an, sedang Hadls tidak.

Imam AI. Ghaza1j,, Iebj.h mengunggulkan Sunnah,

kemudl.an Hadls.

da Iam

ngka t

l:a ru

4i Ar rAramah Suralman an Nadwl, sunnah merupakan amal

an yang mutawatlr dari masa-kemasa, walaupun merarui
sanad yang ahad. sedang Hadis mesklpun mutawatlr da

ri J a lur sanadnya, tetapi tetap..t tidak mutawatlr da
lam pengama lannya , .( ama }lyahnya ) .
Abdurrahman a1. Mahdl, menyatakan bahwa sufyan Assau
rl ialah tokoh Sunnah, dan Al Auza,l sebagal pakar
Hadls, sedang Imam MaIik pakar darl keduanya.

q
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Kemudian yang memperaepslkan antara sunnah dan
Had{s 1tu sama (ldentlk), ada}ah darl pandangan mayori
tas Muhaddisln (ah11 Hadls). Dan adapula yang hanya me

nyamakan sunnah dan Hadis Itu, yakni hanya terbatas pa

da sunnah kaurlyah saJa, dan bukan yang f1'liyah atau
taqrlrlyah. sebagalman pendapat inl menurut, AJJaJ a1-
Kha tLb.
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